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ABSTRAK

Latar Belakang: Stunting merupakan masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia, terutama di Kabupaten
Jeneponto, Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran kepemilikan jamban dan factor
sanitasi lainnya terhadap kejadian stunting pada balita.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi cross-sectional dengan sampel 348 balita usia 6-59 bulan.
Data dikumpulkan melalui wawancara langsung dan pengukuran fisik, dianalisis menggunakan uji chi-square.
Hasil: Sebagian besar balita (81,6%) mengalami stunting, dan mayoritas rumah tangga memiliki jamban sehat
(94,5%). Namun, hanya 33,3% responden memiliki kebiasaan cuci tangan yang baik, dan 78,7% rumah tangga
melaporkan praktik pengolahan makanan yang buruk. Tidak ditemukan hubungan signifikan antara kepemilikan
jamban dengan kejadian stunting (p=0,545). Sebaliknya, terdapat hubungan signifikan antara sumber air minum
(p=0,002), kebiasaan cuci tangan (p=0,003), dan pengolahan makanan (p=0,000) dengan kejadian stunting.
Simpulan: Sumber air minum, kebiasaan cuci tangan, dan pengolahan makanan adalah faktor sensitif yang
berhubungan dengan kejadian stunting, sedangkan kepemilikan jamban tidak berpengaruh signifikan.

Kata kunci: Stunting; Kepemilikan jamban; Sumber air minum; Kebiasaan cuci tangan; Pengolahan
makanan

ABSTRACT

Title: Evaluation of the Role of Toilet Ownership in Stunting Events: Findings from Jeneponto Regency,
South Sulawesi

Background: Stunting is a significant health issue in Indonesia, particularly in Jeneponto Regency, South
Sulawesi. This study aims to evaluate the role of latrine ownership and other sanitation factors in the prevalence
of stunting among children under five.

Methods: This study employed a cross-sectional design with a sample of 348 toddlers aged 6-59 months. Data
were collected through direct interviews and physical measurements and analyzed using the chi-square test.
Results: The majority of children (81.6%) were found to be stunted, and most households had access to healthy
latrines (94.5%). However, only 33.3% of respondents reported having good handwashing practices, and 78.7%
of households reported poor food handling practices. There was no significant association between latrine
ownership and stunting (p=0.545). Conversely, there were significant associations between drinking water
sources (p=0.002), handwashing practices (p=0.003), and food handling practices (p=0.000) and stunting.
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Conclusion: Drinking water sources, handwashing habits, and food handling practices are sensitive factors
associated with the incidence of stunting, whereas latrine ownership does not have a significant effect.

Keywords: Stunting; Latrine ownership; Drinking water sources; Handwashing habits; Food handling

practices.

PENDAHULUAN

Stunting adalah masalah kesehatan gizi kronis
yang mempengaruhi jutaan anak di seluruh dunia,
terutama di negara-negara berkembang. Kondisi ini
ditandai dengan pertumbuhan fisik yang terhambat
akibat kurangnya asupan gizi yang memadai selama
periode kritis 1.000 hari pertama kehidupan seorang
anak!. Pada tahun 2022, sekitar 148,1 juta anak di
bawah usia lima tahun mengalami stunting, yang
mencakup 22,3% dari populasi anak balita global.
Mayoritas kasus stunting ini ditemukan di Asia (42%
dari total global)?. Selain itu, pada tahun yang sama,
sekitar 45 juta anak mengalami wasting (berat badan
kurang untuk tinggi badan) dan 37 juta anak
mengalami kelebihan berat badan®.

Di Indonesia, stunting tetap menjadi salah satu
masalah kesehatan utama, meskipun berbagai upaya
penanggulangan telah dilakukan oleh pemerintah.
Menurut Laporan Survey Kesehatan Indonesia (SKI)
2023, prevalensi stunting secara nasional mencapai
21,5%, Provinsi Sulawesi Selatan prevalensi stunting
tercatat sebesar 27,53%, dan khusus Kabupaten
Jeneponto mencapai 36,3%* Angka ini jauh lebih
tinggi  dibandingkan rata-rata  nasional dan
menunjukkan urgensi untuk mengatasi masalah
tersebut. Tingginya angka stunting ini menimbulkan
kekhawatiran serius, mengingat dampaknya yang
tidak hanya terbatas pada kesehatan fisik tetapi juga
perkembangan Kkognitif, kemampuan belajar, dan
produktivitas individu di masa depan.

Sanitasi yang buruk merupakan salah satu
faktor utama yang berkontribusi terhadap tingginya
angka stunting®®’. Kondisi sanitasi yang tidak
memadai dapat meningkatkan risiko infeksi usus
seperti diare dan penyakit pernapasan, yang pada
akhirnya mengganggu penyerapan nutrisi penting bagi
pertumbuhan anak. Studi oleh Sapriansyah, Eja et al.
(2024) menegaskan bahwa akses sanitasi yang buruk
di daerah pedesaan Indonesia secara signifikan
meningkatkan risiko stunting®. Salah satu indikator
sanitasi yang baik adalah kepemilikan jamban yang
memenuhi standar kesehatan. Beberapa studi telah
menunjukkan adanya hubungan antara akses terhadap
jamban yang layak dan penurunan risiko stunting
91011 meskipun hasil penelitian ini sering kali
bergantung pada konteks geografis dan sosio-
ekonomis®?, Di Kabupaten Jeneponto, hubungan
antara kepemilikan jamban dan kejadian stunting
belum dieksplorasi secara mendalam, sehingga
menciptakan kesenjangan pengetahuan yang perlu
diisi melalui penelitian lebih lanjut.

Penelitian terdahulu menegaskan pentingnya
sanitasi dalam pencegahan stunting, terutama di

daerah pedesaan di mana akses terhadap fasilitas
sanitasi sering kali terbatas. Meskipun Jeneponto
merupakan salah satu kabupaten dengan prosentasi
penduduk miskin cukup tinggi di Sulawesi Selatan®?,
sebagian besar penduduk di daerah ini sudah memiliki
jamban'4. Namun, meskipun tingkat kepemilikan
jamban relatif tinggi, angka stunting di Kabupaten
Jeneponto tetap tinggi. Hal ini menimbulkan
pertanyaan mengenai faktor-faktor lain yang mungkin
berkontribusi terhadap tingginya angka stunting,
seperti kualitas penggunaan jamban, perilaku sanitasi
sehari-hari, dan kondisi lingkungan sekitar.

Dalam konteks pedesaan seperti di Kabupaten
Jeneponto, faktor sosio-ekonomi dan budaya memiliki
peran penting dalam praktik sanitasi dan kesehatan
masyarakat'®. Meskipun akses fisik terhadap jamban
tersedia, praktik penggunaan yang kurang memadai,
pengelolaan limbah yang buruk, dan kebiasaan cuci
tangan yang tidak optimal dapat mengurangi manfaat
dari infrastruktur sanitasi yang ada. Oleh karena itu,
studi yang fokus pada evaluasi faktor-faktor sanitasi
spesifik, seperti kepemilikan jamban kebiasaan terkait
penggunaannya, sangat penting untuk
mengidentifikasi intervensi yang lebih efektif dalam
pencegahan stunting.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
secara mendalam peran kepemilikan jamban dalam
kaitannya dengan kejadian stunting pada balita di
Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan. Selain itu,
penelitian ini juga akan mempertimbangkan faktor-
faktor lain, seperti sumber air minum dan perilaku
higiene, yang mungkin memiliki pengaruh signifikan
terhadap kejadian stunting. Dengan menyediakan data
empiris yang relevan dari konteks lokal ini, hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan
yang lebih baik bagi perumusan kebijakan kesehatan
masyarakat yang efektif dan berbasis bukti, serta
mendukung intervensi program sanitasi yang lebih
tepat sasaran di daerah pedesaan.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada
fokus spesifik terhadap hubungan antara kepemilikan
jamban dan stunting di wilayah pedesaan yang kurang

berkembang secara ekonomi. Dengan
mempertimbangkan  faktor-faktor  spesifik  dari
wilayah pedesaan di Jeneponto, penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi
pemahaman yang lebih luas tentang bagaimana
sanitasi dan praktik higiene mempengaruhi kejadian
stunting. Temuan dari studi ini diharapkan dapat
digunakan untuk mengembangkan strategi kesehatan
masyarakat yang lebih efisien dan berkelanjutan, baik
di tingkat lokal maupun nasional, khususnya dalam
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konteks pedesaan dengan karakteristik ekonomi dan
budaya yang unik.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain cross-sectional untuk
mengevaluasi hubungan antara kepemilikan jamban
dan kejadian stunting pada balita di Kabupaten
Jeneponto,  Sulawesi  Selatan. Desain  ini
memungkinkan pengumpulan data pada satu titik
waktu, memberikan gambaran yang efisien tentang
prevalensi faktor sanitasi yang terkait dengan stunting.

Populasi target adalah balita berusia 6-59 bulan
yang tinggal di Kabupaten Jeneponto, dengan total
populasi 2.673 anak menurut data Dinas Kesehatan
setempat. Sampel penelitian dipilih menggunakan
metode simple random sampling untuk memastikan
setiap balita memiliki peluang yang sama untuk
terpilih, menghasilkan ukuran sampel sebanyak 348
balita. Teknik ini digunakan untuk memastikan
representasi yang akurat dari populasi yang lebih luas.

Data  dikumpulkan  melalui ~ wawancara
langsung dengan orang tua atau pengasuh balita
menggunakan  Kkuesioner terstruktur yang telah
divalidasi. Kuesioner mencakup informasi
demografis, status kepemilikan jamban, sumber air
minum, Kkebiasaan cuci tangan, dan praktik
pengolahan makanan. Selain itu, pengukuran
antropometri dilakukan menggunakan stadiometer
untuk menentukan status gizi dan mengidentifikasi
stunting berdasarkan standar WHO.

Analisis data dilakukan dengan perangkat
lunak statistik SPSS. Uji validitas dan reliabilitas
dilakukan terlebih dahulu, diikuti oleh analisis
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik sampel.
Uji chi-square digunakan untuk mengevaluasi
hubungan antara variabel sanitasi dan kejadian
stunting. Hasil disajikan dalam bentuk tabel frekuensi
dan distribusi, dengan tingkat signifikansi ditetapkan
pada p < 0,05.

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan
etika dari Komite Etik Kesehatan Universitas Islam

Negeri Alauddin Makassar (Nomor:
B.119/KEPK/FKI1J/V11/2024).  Partisipasi  dalam
penelitian ini bersifat sukarela, dan persetujuan

tertulis diperolen dari orang tua atau wali balita
setelah penjelasan lengkap tentang tujuan dan
prosedur penelitian diberikan. Kerahasiaan data
partisipan dijaga dengan ketat, dan data hanya
digunakan untuk tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menggambarkan berbagai
karakteristik balita yang menjadi subjek studi di
Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan. Data yang
terkumpul mencakup informasi mengenai jenis
kelamin, usia, berat badan lahir, panjang badan, serta
riwayat penyakit infeksi pada balita. Tabel 1
menyajikan distribusi frekuensi dari karakteristik-

karakteristik ini, yang dapat memberikan gambaran
awal mengenai populasi balita yang diteliti serta
potensi faktor-faktor yang berkaitan dengan kejadian
stunting di daerah tersebut. Berikut adalah rangkuman
data karakteristik anak berdasarkan hasil penelitian
ini.

Table 1. Distribusi Frekuensi dan Karakteristik serta
Riwayat Penyakit Infeksi pada Balita

. Frekuensi Persentase
No. ldentitas Anak N=348 (%)
1 Jenis Kelamin
Laki-laki 168 48,3
Perempuan 180 51,7
2 Usia
6-12 57 16,4
13-24 108 31
25-36 78 22,4
37-48 50 14,4
49-59 55 15,8
3 Berat Badan Lahir
< 2.500 gram 46 13,2
> 2.500 gram 302 86,8
4 Panjang Badan Lahir
Stunting 270 77,6
Tidak Stunting 78 22,4
5 Panjang Badan Terakhir
Stunting 284 81,6
Tidak Stunting 64 18,4
6 Jenis Penyakit Infeksi
(Diare)
Ya 41 11,8
Tidak 307 88,2
Karakteristik balita yang menjadi subjek
penelitian  menunjukkan bahwa jumlah balita

perempuan lebih banyak dibandingkan balita laki-laki
dengan proporsi masing-masing 51,7% dan 48,3%.
Dari segi usia, kelompok usia 13-24 bulan merupakan
kelompok dominan sebesar 31,0%. Mayoritas balita
memiliki berat badan lahir > 2.500 gram (86,8%).
Sementara itu, hasil pengukuran panjang badan
terakhir menunjukkan bahwa 81,6% balita mengalami
stunting, yang mengindikasikan permasalahan gizi
yang signifikan di wilayah ini.

Peningkatan prevalensi stunting dari 77,6%
pada panjang badan lahir menjadi 81,6% pada
panjang badan terakhir menunjukkan adanya kejadian
stunting baru setelah lahir. Hal ini dapat
diinterpretasikan sebagai dampak dari berbagai faktor
risiko pascakelahiran, seperti kurangnya asupan gizi
yang memadai, praktik pengolahan makanan dan
kebiasaan cuci tangan yang tidak optimal, serta
paparan terhadap penyakit infeksi seperti diare. Faktor
lingkungan, termasuk akses terhadap sanitasi dan
sumber air minum, juga berpotensi memengaruhi
prevalensi stunting ini. Temuan ini menegaskan
pentingnya intervensi gizi dan sanitasi sejak dini
untuk mencegah stunting baru pada masa tumbuh
kembang anak.
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Tabel 2. Analisis Bivariat Antara Variabel Independen dengan Variabel Dependen

Kejadian Stunting

- _ Total P value
No Variabel Independen Stunting Tidak
Stunting
n % n % N %
1 Sumber Air Minum
Sumber air tidak terlindung 265 839 51 16,1 316 100 0,002
Sumber air terlindung 19 59,4 13 40,6 32 100
2 Kepemilikan Jamban
Tidak memiliki jamban sehat 17 895 2 10,5 19 100  0,545*
Memiliki jamban sehat 267 81,2 62 18,8 329 100
3 Kebiasaan Cuci Tangan
Buruk 200 86,2 32 13,8 232 100 0,003
Baik 84 724 32 27,6 116 100
4  Pengolahan Makanan
Buruk 260 94,9 14 515 274 100 0,000
Baik 24 9 50 676 74 100
Keterangan: *tidak signifikan
Analisis Bivariat dan Hubungan Kepemilikan Faktor-faktor lain yang mungkin

Jamban dengan Stunting

Tabel 2 menunjukan analisis bivariat antara
variabel independen dengan variabel dependen
kejadian stunting. Hasil analisis menunjukan bahwa
tidak ada hubungan signifikan antara kepemilikan
jamban dan kejadian stunting (p=0,545). Sebaliknya,
terdapat hubungan signifikan antara kualitas sumber
air minum (p=0,002), kebiasaan cuci tangan
(p=0,003), dan praktik pengolahan makanan
(p=0,000) dengan stunting pada balita di Kabupaten
Jeneponto, Sulawesi Selatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemilikan jamban tidak berhubungan signifikan
dengan kejadian stunting pada balita di Kabupaten
Jeneponto. Temuan ini berbeda dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
sanitasi, terutama kepemilikan jamban yang memadai,
berperan penting dalam mengurangi risiko stunting.
Misalnya, penelitian Sukmawati et al. (2021)
menemukan bahwa kepemilikan jamban yang layak
berhubungan signifikan dengan penurunan angka
stunting, karena mengurangi paparan terhadap agen
infeksi yang dapat mengganggu penyerapan nutrisi?6.
Penelitian lainnya oleh Bungawati et al., (2024) dan
Lestari et al., (2024) juga mendukung temuan ini,
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
kepemilikan jamban kejadian stunting®"?8,

Namun, ketidaksignifikanan dalam penelitian
ini dapat diakibatkan oleh tingginya kualitas jamban
yang sudah dimiliki oleh sebagian besar responden,
seperti jenis leher angsa yang baik dalam mencegah
kontaminasi. Faktor ini mungkin mengurangi
relevansi hubungan langsung antara kepemilikan
jamban dengan stunting dalam konteks studi ini.
Selain itu, factor perilaku juga memiliki peran penting
dalam efektivitas keberadaan jamban. Misalnya,
kebiasaan penggunaan jamban yang tidak konsisten
dan pengelolaan limbah yang buruk di lingkungan
sekitar dapat mengurangi dampak positif dari
inftrastruktur sanitasi yang ada.

mempengaruhi  ketidaksignifikanan ini  meliputi
kebiasaan sanitasi yang tidak memadai, dan
rendahnya  pemahaman masyarakat mengenai
pentingnya praktik sanitasi yang benar. Meski fasilitas
jamban tersedia, perilaku kebersihan yang kurang baik
tetap menjadi penghalang dalam pencegahan stunting.
Hal ini mengindikasikan bahwa masalah stunting
tidak hanya bergantung pada ketersediaan fasilitas,
tetapi juga pada aspek edukasi dan perilaku
masyarakat.

Oleh karena itu, intervensi sanitasi yang efektif
harus mencakup tidak hanya peningkatan infrastruktur
seperti penyediaan jamban, tetapi juga pendidikan dan
pelatihan mengenai perilaku sanitasi yang benar serta
pemeliharaan lingkungan yang bersih. Program
edukasi ini harus ditujukan untuk meningkatkan
perilaku sanitasi pada tingkat rumah tangga dan
masyarakat secara keseluruhan, sehingga ketersediaan
fasilitas sanitasi benar-benar dimanfaatkan secara
optimal untuk mencegah kejadian stunting.

Sumber Air Minum

Di sisi lain, penelitian ini menemukan bahwa
sumber air minum memiliki hubungan signifikan
dengan kejadian stunting pada balita di Kabupaten
Jeneponto. Air minum yang tidak terlindung dapat
menjadi media penyebaran patogen, seperti bakteri
dan virus, serta zat berbahaya lainnya yang dapat
mempengaruhi kesehatan anak. Paparan terhadap
kontaminan ini meningkatkan risiko infeksi saluran
pencernaan yang dapat mengganggu penyerapan
nutrisi  penting, sehingga  berdampak  pada
pertumbuhan anak. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian oleh Pertiwi et al (2024) yang menunjukkan
bahwa keluarga yang menggunakan sumber air
minum tidak terlindung memiliki risiko lebih tinggi
terhadap stunting®®. Penelitian lain oleh Ademas et al
(2021) juga mendukung hal ini, di mana ditemukan
bahwa anak-anak yang mengonsumsi air yang tidak
diolah dengan baik lebih rentan mengalami gangguan
pertumbuhan?®.
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Oleh Kkarena itu, program penyediaan air
minum bersih harus diprioritaskan, terutama di
wilayah pedesaan dengan infrastruktur air bersih yang
terbatas, sebagai salah satu solusi untuk menekan
prevalensi stunting. Intervensi ini dapat mencakup
pembangunan fasilitas pengolahan air bersih,
pengadaan alat filtrasi air sederhana, dan peningkatan
akses masyarakat terhadap sumber air yang
terlindung. Upaya ini harus diintegrasikan dengan
kebijakan pemerintah daerah untuk memastikan
kesinambungan dan pemerataan akses air bersih di
komunitas pedesaan.

Selain itu, upaya untuk meningkatkan kualitas
air tidak hanya bergantung pada infrastruktur tetapi
juga pada edukasi mengenai pengolahan air yang
aman di rumah tangga. Mengajarkan metode
sederhana seperti memasak air, penggunaan filter air,
atau Klorinasi dapat membantu mengurangi risiko
kontaminasi mikrobiologis pada sumber air yang tidak
terlindung. Edukasi ini juga perlu memperhatikan
konteks budaya dan ekonomi masyarakat setempat
untuk memastikan penerapan yang efektif.

Kebiasaan Cuci Tangan

Kebiasaan cuci tangan yang buruk juga
ditemukan memiliki hubungan yang signifikan dengan
kejadian stunting. Kebiasaan ini memegang peran
penting dalam mencegah penyebaran penyakit,
terutama diare, yang sering dikaitkan dengan stunting.
Data pada Tabel 1 menunjukkan tingginya angka
kejadian diare di lokasi penelitian, yang berkontribusi
langsung terhadap peningkatan angka stunting. Oleh
karena itu, edukasi mengenai pentingnya mencuci
tangan dengan sabun pada waktu-waktu kritis, seperti
sebelum makan dan setelah menggunakan toilet, harus
menjadi  prioritas dalam  program  kesehatan
masyarakat untuk mencegah stunting.

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Bungawati et al (2024) dan Handoyo
et al (2024), yang menemukann bahwa kebiasaan cuci
tangan yang baik dapat secara signifikan mengurangi
risiko infeksi dan malnutrisi*’?*. Mencuci tangan
adalah salah satu langkah paling sederhana namun
efektif untuk mencegah penyebaran patogen yang
dapat menyebabkan infeksi, termasuk infeksi saluran
pencernaan seperti diare, yang merupakan salah satu
penyebab utama gangguan penyerapan nutrisi pada
anak-anak. Ketika anak-anak sering mengalami diare,
kemampuan tubuh mereka untuk menyerap nutrisi
penting terganggu, yang pada gilirannya dapat
menghambat  pertumbuhan dan  perkembangan
mereka, sehingga meningkatkan risiko stunting.

Edukasi mengenai pentingnya mencuci tangan
dengan sabun pada waktu-waktu Kritis, sangatlah
penting. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
sabun dalam praktik cuci tangan dapat mengurangi
prevalensi diare hingga 40%. Kampanye kesehatan
masyarakat harus menekankan pentingnya praktik
kebersihan ini dengan menyediakan informasi yang
jelas dan praktis, baik melalui media massa maupun
program pelatihan langsung di tingkat komunitas.

Misalnya, pendekatan berbasis sekolah dapat
dimanfaatkan  untuk  mengajarkan  anak-anak
pentingnya mencuci tangan, yang kemudian dapat
mempengaruhi perilaku kebersihan di rumah.

Lebih jauh lagi, dukungan infrastruktur sanitasi
yang memadai, seperti akses mudah ke air bersih dan
fasilitas cuci tangan, sangat penting untuk mendorong
perubahan perilaku ini. Tanpa akses yang memadai ke
air bersih, edukasi tentang kebersihan cuci tangan
mungkin tidak akan efektif. Oleh Kkarena itu,
diperlukan upaya Kkolaboratif antara pemerintah,
organisasi non-pemerintah, dan masyarakat lokal
untuk memastikan keberlanjutan program edukasi
kebersihan ini. Studi di berbagai negara menunjukkan
bahwa program promosi cuci tangan yang berhasil
adalah yang tidak hanya memberikan edukasi, tetapi
juga mengubah norma sosial dan perilaku masyarakat
terkait kebersihan.

Menerapkan kebiasaan cuci tangan yang baik
tidak hanya mencegah diare, tetapi juga infeksi lain
yang dapat berdampak pada kesehatan anak, seperti
infeksi saluran pernapasan atas. Dengan demikian,
kebiasaan ini memiliki manfaat ganda dalam
pencegahan penyakit dan peningkatan status gizi
anak. Intervensi yang melibatkan masyarakat secara
aktif, seperti pelatihan langsung, dukungan fasilitas
sanitasi, dan kampanye kebersihan terpadu, dapat
meningkatkan efektivitas perubahan perilaku ini.
Memastikan implementasi praktik cuci tangan yang
baik bisa menjadi salah satu strategi utama dalam
upaya kesehatan masyarakat untuk mengurangi angka
stunting, terutama di daerah-daerah yang memiliki
keterbatasan akses terhadap air bersih dan layanan
kesehatan.

Pengolahan Makanan

Praktik pengolahan makanan yang buruk juga
berhubungan erat dengan peningkatan kejadian
stunting. Pengolahan makanan yang higienis sangat
penting untuk mencegah kontaminasi dan penyebaran
penyakit infeksi yang dapat mempengaruhi status gizi
anak. Edukasi mengenai praktik pengolahan makanan
yang aman perlu ditingkatkan di tingkat rumah tangga
untuk mendukung pertumbuhan dan kesehatan anak-
anak.

Penelitian di Indonesia oleh Bahar et al.,
(2024) menunjukkan bahwa rumah tangga dengan
praktik pengolahan makanan yang buruk, seperti tidak
mencuci tangan sebelum menyiapkan makanan atau
tidak mencuci bahan makanan dengan benar, memiliki
prevalensi stunting yang lebih tinggi?. Hal ini
didukung oleh penelitian internasional yang
menunjukkan bahwa praktik pengolahan makanan
yang aman, seperti cara memasak yang benar,
penyimpanan makanan yang aman, dan kebersihan
selama proses memasak, dapat mengurangi risiko
penyakit infeksi dan meningkatkan status gizi anak.?
24

Di sisi lain, beberapa penelitian memang tidak
menemukan hubungan yang signifikan antara praktik
pengolahan makanan dan kejadian stunting. Misalnya,
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sebuah studi di Indonesia menemukan bahwa
meskipun keragaman makanan secara signifikan
terkait dengan stunting (p=0,001), kuantitas makanan
tidak menunjukkan hubungan signifikan (p=0,892)
dengan kejadian stunting, menunjukkan bahwa faktor-
faktor di luar pemrosesan makanan mungkin memiliki
pengaruh lebih besar terhadap stunting®. Selain itu,
penelitian lain menunjukkan bahwa praktik pemberian
makan tradisional yang dipengaruhi oleh kepercayaan
budaya juga tidak berkorelasi signifikan dengan
stunting, menandakan bahwa penyebab stunting jauh
lebih kompleks daripada sekadar praktik diet.?6:2
Penelitian  Yuka et al, (2023) juha
menunjukkan bahwa ibu yang memiliki balita dengan
tinggi badan normal cenderung menerapkan pola
asuh yang positif dalam memberikan makan
kepada anak-anak mereka. Sebalik nya, ibu yang
memiliki balita stunting cenderung memiliki pola
asuh yang kurang baik, meskipun berasal dari latar
belakang perekonomian yang serupa®®. Hal ini
menekankan pentingnya pola asuh dan praktik
pengolahan mnakanan dalam mencegah stunting.
Penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh
Permatasari et al (2022), menemukan bahwa praktik

gizi seimbang berhubungan signifikan dengan
kejadian  stunting  (p=0,046). Namun, asupan
karbohidrat, asupan protein, dan sanitasi tidak

menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
kejadian stunting (p>0,05)". Hasil ini berbeda dengan
beberapa penelitian sebelumnya yang menemukan
hubungan antara asupan gizi tertentu dan kondisi
sanitasi dengan kejadian stunting.

Di luar konteks Indonesia, beberapa penelitian
juga menemukan hasil serupa. Studi yang dilakukan
oleh Sanin et al (2022) di Bangladesh menunjukkan
bahwa meskipun praktik keamanan pangan secara
signifikan berkorelasi dengan stunting, metode
pemrosesan makanan tertentu tidak berhubungan
langsung dengan tingkat stunting di kalangan anak-
anak usia sekolah?®. Studi ini menekankan pentingnya
kebersihan dan kontrol terhadap konsumsi makanan
siap saji atau makanan jalanan sebagai faktor penentu
stunting yang lebih penting. Meskipun pengetahuan
ibu tentang praktik kebersihan makanan meningkat di
Bangladesh, tingkat kontaminasi makanan tetap
tinggi, yang menunjukkan bahwa pengetahuan saja
tidak cukup untuk mencegah stunting®.

Meskipun beberapa temuan menunjukkan
kurangnya hubungan langsung antara praktik
pengolahan makanan dan stunting, penting untuk
diingat bahwa stunting dipengaruhi oleh berbagai
faktor lain, termasuk status sosial ekonomi, kesehatan
ibu, dan kondisi lingkungan. Faktor-faktor ini dapat
mempengaruhi hasil secara keseluruhan dan mungkin
menutupi atau mengaburkan dampak langsung dari
praktik pengolahan makanan terhadap kejadian
stunting. Oleh karena itu, intervensi untuk mengatasi
stunting harus mempertimbangkan pendekatan yang
lebih luas dan holistik yang melibatkan perbaikan
kondisi  sosial ekonomi, peningkatan edukasi

kesehatan, serta lingkungan yang mendukung untuk
mencapai hasil yang lebih efektif.

Temuan ini menggarishawahi bahwa meskipun
pengolahan makanan adalah aspek penting dari
keamanan pangan, faktor-faktor lain  seperti
kebersihan selama penanganan makanan dan jenis
makanan yang dikonsumsi mungkin lebih berdampak
pada risiko stunting. Hal ini menunjukkan bahwa
intervensi yang berfokus hanya pada metode
pengolahan makanan mungkin tidak cukup untuk
menangani stunting secara komprehensif, terutama
dalam konteks sosial dan budaya yang beragam.
Pendekatan yang lebih holistik, termasuk peningkatan
kebersihan makanan dan edukasi tentang konsumsi
makanan yang aman dan bergizi, mungkin lebih
efektif dalam mencegah stunting.

Dengan mempertimbangkan variasi  hasil
penelitian ini, jelas bahwa meskipun praktik
pengolahan makanan yang baik adalah faktor penting
dalam menjaga kesehatan anak, berbagai faktor lain
berinteraksi dan mempengaruhi kejadian stunting.
Oleh karena itu, edukasi mengenai praktik pengolahan
makanan yang aman harus ditingkatkan, namun juga
harus diiringi dengan intervensi lain, seperti
peningkatan akses terhadap pangan bergizi, edukasi
sanitasi, dan peningkatan kondisi ekonomi untuk
memaksimalkan dampak dalam pencegahan stunting.
Pendekatan holistik ini akan memastikan bahwa
upaya untuk mengurangi angka stunting lebih efektif
dan berkelanjutan, baik di Indonesia maupun secara
global.

SIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa stunting pada
balita di Kabupaten Jeneponto masih merupakan
masalah kesehatan yang serius dengan prevalensi
yang tinggi. Temuan utama menunjukkan bahwa
faktor sanitasi dan kebersihan berperan penting dalam
kejadian stunting. Kualitas sumber air minum yang
terlindung, kebiasaan cuci tangan yang baik, dan
praktik pengolahan makanan yang higienis terbukti
memiliki hubungan signifikan dengan penurunan
risiko stunting. Sebaliknya, tidak ditemukan hubungan
signifikan antara kepemilikan jamban dengan kejadian
stunting, mengisyaratkan bahwa aspek lain dari
sanitasi dan perilaku kebersihnan mungkin lebih
berpengaruh dalam pencegahan stunting.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan
agar program intervensi kesehatan masyarakat di
Kabupaten Jeneponto lebih menekankan pada
peningkatan akses terhadap air minum yang bersih,
edukasi mengenai kebiasaan cuci tangan yang baik,
dan praktik pengolahan makanan yang aman.
Pemerintah daerah dan lembaga kesehatan juga perlu
memperkuat kampanye kesadaran masyarakat tentang
pentingnya praktik higiene dalam kehidupan sehari-
hari sebagai upaya preventif terhadap stunting.

Meskipun temuan ini memberikan wawasan
yang berharga, penting untuk diakui bahwa penelitian
ini  memiliki  keterbatasan, terutama terkait
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desain  cross-sectional tidak

yang

memungkinkan untuk menarik kesimpulan kausal.
Penelitian lanjutan dengan pendekatan longitudinal

diperlukan untuk memperkuat temuan
memberikan pemahaman yang

ini dan
lebih  mendalam.

Selain itu, kajian lebih lanjut yang menyoroti faktor-

faktor

sosioekonomi, pola asuh, dan intervensi

berbasis komunitas dapat membantu menyusun
strategi pencegahan stunting yang lebih efektif dan
berkelanjutan.
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